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KATA PENGANTAR

Rekan-rekan anggota IAGI dan peserta Pertemuan limiah Tahunan yang terhormat,

Alhamdulillah kami panjatkan kehadirat Allah SWT, karena berkat rahmat dan
tuntunan-Nya maka PIT IAG] (Pertemuan llmiah Tahunan lkatan Ahli Geologi
Indonesia) ke-43 kali ini dapat diselenggarakan kembali di Jakarta. Kami
mengharapkan kegiatan rutin tahunan ini menjadi ajang bertukar pikiran dan
silaturahmi bagi seluruh anggota |IAGI demi perkembangan ilmu kebumian di tanah
air tercinta ini.

Kami percaya bahwa Jakarta sebagai ibu kota Republik Indonesia memiliki
semangat besar dengan konsep baru untuk mengimplementasikan geoclogi
perkotaan agar bisa menjadi model percontohan perkotaan modern di masa yang
akan datang. Oleh karena itu, PIT IAGI ke-43 tahun ini membawa tema "Tata Ruang
Geologi dalam Perkembangan Perkotaan Modern pada Masa Depan". Hal ini juga
berkaitan dengan penyediaan bahan mineral, migas, dan energi Lainnya dalam
menunjang kebutuhan masyarakat modern di Jakarta khususnya dan di Indonesia
pada umumnya.

PIT IAGI ini merupakan kesempatan yang baik dan salah satu cara terbaik bagi
kalangan profesional, pemerintahan maupun akademisi, untuk saling berbagi
pengetahuan, ide-ide, pengalaman, dan kisah sukses bahkan upaya menantang
untuk saling berdiskusi dan bertukar pendapat.

Atas nama Panitia PIT 1AGI 2014, kami ucapkan selamat datang di PIT IAGI ke-43
dan terima kasih atas partisipasi dan dukungan Anda mensukseskan kegiatan ini.
Terima kasih kami sampaikan untuk Pengurus Pusat IAGI yang mendukung penuh
demi kesuksesan kegiatan ini. Tak lupa juga kami sampaikan terima kasih yang tak
terhingga kepada seluruh sponsor pendukung kegiatan PIT IAGI kali ini.

Ketua Panitia PIT IAGI 2014
Budi Sunarto
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POTENSI HIDOKAEBON CEKUNGAN PAPUATTARA
BERDASARKAN KARAKTERISTIK REMBESAN MINYAK SUNGAI TEER

David Vietor Mamengko 07, Himawan Susanto™, Junita T Musu™, dan Anggi Yusriani®™

{1} JI. Guoung Salju, Amban, Manokwari 98314
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IPPPTMGB LEMIGAS™
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FIPT. CoreLab. Indonesia
Kawasan Komersial Cilandak
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ABSTRAK

Cekungan Papua Utara adalah cekungan frontier dengan akiivitas ekzplorasi migas vang masih sangar

terbatas. Indikasi keberadaan hidrokarbon di cekungan ini bisa difimpai pada beberapa swmur yang ielah dibor
dan rembesan minyak pada sungai teer. Dua sampel rembesan minvak Sungai Teer diteliti dengan menggunakan

gar chromatagraphy (GC) dan gas chromatographyymass spectrometry (GC/MS). Berdazarkan distribusi n-

alkane sampel rembezan minvak mempifukkan gefala biodegradasi tahap awal lebih dari it rasio Pr/Ph
mengindikasikan hidrokarbon berasar dari batuan sumber dengan kondisi redulksi remdah denpan batuan

bersifai shaly coal Timgginmyva puncak Oleanane pada analisa GO/MS mz 191 dan kehadivan puncak-puncak
Bicadmane: pada analita m'z 217 dapat memberikan kesimpulan bahwa hidrokarbon beraszal dari batuon

sumber berumur Kenozoikum dengan Tipe KEerogen IIT

Eaia kunei: Cekungan Papua Utara, batuawn sumber, Oleananeg, Sierane, Bicadinane, iipe kerogen.

PENDAHULUAN

Cekungan Papua Utara merupakan celkungan depan
busur vang terletak di pantai vtara Pulav Papua
dengan gktivitas eksplorast vang masih sangat
terbataz. Sejak tahun 1930an kegtatan eksplorasi
telah dilakukan dengan sumur eksplorass seltar
dua belas sumur. Lima sumur dinyvatalan kering,
dua sumur ditemukan gas, satn zumur ditemukan
ga: dan minvak dan  empat zumuor ditinggalkan
karena memiliki kasns overpressurs (McAdoo,
1999). Selain itu dijumpail indikasi keberadaan
minyak dan gaz di beberapa tempat. salshs satnya
adalzsh rembezan minyvak di  Sungat  Teer
(Mamenglo er al. 2012). Keberadaan rembeszan
minyak di Sunga Teer menunjukan adanya proses
pembentukan dan migrasi hidrokarbon di daerah
tersebut Wamun Asal batoan sumber peaghasil
hidrokarbon di Celungan Pappa Utara masih
menjadt pertanyaan vang harus dijawab.

Menunet Mamenglko of af (2012), Formasi Makats
dan Formasi Mamberamo “BY memiliki potensi
sebagai  kandidat batman sumber penghasil

hidrokarbon di cekongan Papua Utara. Hal tersebut
ditunjukan dengan material organic vang cukup
melimpah dengan kerogen tipe III pada kedua
formasi tersebut dan hasil pemodelan cekmngan 2D,
Formasi Makat= dan Mamberamc “B” menunjukan
adanya prozes pembentukan dan  migrasi
hidrokarbon

Analiza Gar Chromatography (GC) dan Gas
Chromatography mass  spectrometrry  GC/MS
rembersan minyvak di Sunpal Teer menjadi zalah
zaty kunci dalam membantn mengetahpi asal dan
lingkungan batuan sumber di daerah tersebut.

GEOLOGI EEGIONAL

Cekungan Papua Utara merupakan suatu depresi
struktural vang dalam dan terist oleh sekuen
pengendapan Neogen dan Kuoarter yane tebal dan
zecara teltonik mervpalkan cekunpan depan busur
haszil pergerakan konvergen Lempenz Benua
Australia dan Lempeng Samudera Pasifilz atan
Lempeng Mikro Carolina. Sepanjans Pliozen -
zelcarang di bagian tengahk celungan dilafui patahan
besar (major lefi-lateral strike slip jfauli) vang

1
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dikenal sebagai Zona Patahan Yapen (Mamengko
at al. 2012).

Stratigrafi Cekungan Papua Utara terdiri dari
beberapa formasi. Berikut 101 adalah urutan formasi
dari tua ke muda (Kunst. 1986; McAdoo & Haebig,
1900: dan Lemigaz 2003} (Gambar 2). vaitu: 1)
Batoan dasar, ferdin dan batuan belo ultra mafik
dan batuan metamorf serpentinit vamg mempakan
batvan ofiolitik 2) Formasi Awwewa merupakan
sedimen tertua pada cekunpgan im yang terdin
batgamping berselingan dengan batnan vulkanil
dan batuwan dasar yang telzsh  terdeformasi
diendapkan pada Oligosen Bawash — Miozen
Tengazh 3) Formast Darante diendapkan pada fase
setelah tumbukan Awal Oligozen Akhir sampai
Miczen Tengah dan tersusun oleh batnan karbonat
linglungan laut 4) Formasi Makats diendapkan di
ataz Formasi Darante secara selaras pada Mioszen
Tengah - Miozen Akhir Pada Awal Miozen tegjadi
pengangkatan dan erosi pada bagian selatan tepian
celungan vang menghasillan i Kastika masif
sebagai  pemyvusun  Formasi  Makats. Batuan
penyuson  formast  inl terdinn  dari lapizan
konglomerat: vang tebal, batupasic (greywacke -
sub-grevwacke), batulanan dan serpth. 5) Formasi
Mamberamo; Formasi ini secaras tidak -selaras
diendapkan di atas Formasi Makats sekifar Plio-
Pleistosen. Formasi Mamberamo  terdiri dari
beberapa anggota vang diendapkan pada
lingkungan fluvial deltail hingga batial Ke-empat
Angoota Formasi Mamberamo tersebut terdiri dari
Anpoota Formazi Mamberamo B, C, D dan E,
sebagal berikot - a) Angoota B terdint dart sekuen
distal dan tersusun oleh batolanan, napal dan serpih
vang diendapkan pada lingkungan swb-litoral
bagian tengah hingga batial b) Anggota C terdin
dari suate sekuen vang tebal konglomerat, batupasir
(sub-greywacke sandsiones), batulanay dan serpib.
c) Anggota D merupakan perselang—selingan antara
Anpoota C ke Angpota D ditandai transgresi vang
berganti dan pengendapan serpith dan fine grained
distal turbidites pada linckungan batial berzbah
menjadt linskungan laut dangkal dan d) Angoota E
terdiri dari konglomerat batopasir, batolanag
serpih dan lignit Anggota formasi ini diendaplkan
pada linglungan laut danglkal hinsga deltaik vang
terakumulasi ke arah wvtara sebagal sistem delta
progradazi. Mamengko of af (2014) menyebutkan
bahwa Formazi Mambersme “BY terdinn dan
beberapa fasies yang kaya akan material organic
dan berpotenszi sebagal batuan sumber. diantaranya

adalah: (1). Fasies Serpih lanavan waovy pada

bnglungan Mived flmt — Iniertidal (2). Serpih
lenticular pada lingkongan Mudflai — Intertidal (3).
Serpih  karbonan pada lingkungan Moch -
Supratidal. §) Formasi Koekoendoeri, formasi imi
secara lokal merupakan endapan aluvial vang
diendapkan di atas Formasi Mamberamo.

METODOLOGI

Penelitian ini mengeunalran 2 sampel minyvak dari
Sungai Teer (Gambar 1). Sampel dianalisa
menggunakan gar chromatography (GC) dan gas
chromatography mass  specirometry  (GC/MS).
Tahap awal analiza GC adalah preparasi terhadap
sampel hidrokarbon. Tahap selanjuinya adalzsh
penyuntikan szampel vang telah  dipreparazi ke
Kolom DE-1 (J&W) G5 dengan ukuran 10 m x
021 mm id dencan mengpunakan splif Jess
injection. Lebih dari fto kondizi MS mengounakan
metoda ionized (eleciron impact - EI EM voltags
was 19880 Volt; electron energy was 70 eV and
soirce temperature 250°C).

Data rembezan minyvak tersebut dinji berdaszarkan
keterdapatan alkana normal,
1soprenoid, triterpana. sterna_ dan isotop karbon
Data biomarker vang digunakan dibatasi hanva padi
100 mazsa pmuom, yaite triterpana (m'z 191) dan
sterana {m'z 217). Tahap berilmtnya adalah
melakmizan analiza penentvan material asal dan
lingkungan pengendapan batuan zumber.

diantaranya

HASIL DAN DISKUSI

Distribuzi n-alkan

Hidrokarbon denpan dominazi pada nomor karbon
ganjil (Gambar 3) uvmumaya menunjuklan
lingkungan pengendapan lauvt ataw memilid
pengaruh lavt (Peters et al, 2003). Lebih dari g
rasto FPrisiansPlyfane vang lebth besar dari 3
dapat diartikan bahwa  batuwan zumber dani
hidrokarbon terendapakan pada kondisi reduksi
denzan jenis baimbara atan batubara lempungan (ten
Haven et al.; 1958; Peters et al., 2003).

Lebih dan itw, analiza GC/MS difolwskan pada
stgrans (m'z 217} dan triterpane (m'z 191). Hal in1
dizebabkan karena secara umum. friterpans dan
sterane :ebagal biomarker menyvimpan informasi
tentans material organik pembentuk hidrokarbon
dan lingkungan pengendapannva. Hasil analisa
GCMS pada sampel hidrokarbon Sungai Teer
{Gambar 4 dan J) menvnjukkan kelimpahan
bicadinane (m'z 217) dan olsanana (m'z 191)
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mengindikazikan bahwa batvan sumber pembentuk
hidrokarbon merupakan batuan berumiur
Kenozodkum dengan  material  organike  darat
terntama tumbushan berbunga atau angiozperm (Van
Aarzzenetal.. 1992; Peters et.al.. 2005).

Haszil peageplotan sigrans C27, C28. dan C290 pada
triangular diagram (Gambar 6) menunjukan bahwa
linghungan pengendapan dari bafuan  sumber
pembentul hidrokarbon berasal dan linghkungan
Bay atan erfuarine.

KESIMPULAN

Hazil Analiza sampel rembezan minyak di Sungai
Teer memiliki karabteristilk sebagai produk produk
dari batuan sumber bemmur Kenozotbum dengan
linglungan pengendapan day atan estuarine dengan
material organik berazal dan tumbuhan tinglat
tinggi‘angiozperm dengan kondisi reduksi. Tipe
batuan sumber fersebut diperiirakan batwan vang
kava gkan material organil seperti serpih, zerpih
karbonan atan batubara. Berdasarkan hasil tersebut.
maka kemungkinan besar batoan sumber beraszal
dari Formasi Makats atan Memberame “B™.

Sampel hidrokarbon yvang ditemukan setidaknya
zudah  memberikan  informasi  bahwa daerah
penelitian terdapat batuan sumber dan telah terjadi
proses pembentukan (fvdrocarbon generation) dan
proses migrasi idrokarbon

UCAPAN TERIMA KASIH

Terima kasih drtujukan kepada Devisi Eksplorasi
“Lemigas™ Jakarta khnsusnya Bidang Geokimia,
dan Geologi yang telah memberi alses pengunaan
Laboratorinm. Selain itn, ocapan terima  kasih
ditujulan kepada PT Nation Petroleum yang telah
membantu dalam pengambilan data di lapangan
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FETA LOWAS PENELITIAM DRH 1.4 MFLING REMBE 55N MNYAH
D BUNGAI TEER DAN SENITARNTA RASLIFA TEN SARNI PROVING FAPAA

Gambar 1. Peta lokasi Pegambilan sampel rembezan minvak (2il reepage) di Hulu Sunga Teer (Titik kuning).
Bembesan minyak ferletak di Punggungan bukit dengan litologi endapan lnmpur.
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Gambar 2. Stratigrafi Cekungan Papua Utara (Modifikasi Kunst, 1986; McAdoo & Haebig, 1999; dan T emipas,
2003).
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Gambar 3. Gas Chromotography Sampel minyvak dari Sungail Teer (Darman dan Mamengko
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Gambar 4. GS/MS Streranes (m'z 217) Sampel minvak dan Sunga Teer
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Gas Chromatography-Mass Speciromatry

Triterpanes {miz 161}
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Gambar 3. GSWS Trterpane (mv'z 191) Sampel minyak dan Sungai Teer
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Gambar 6. Plot Dizgram Trianonlar Ssmpel minyak dan Sungai Teer (MWodifikas: Modowan er af, 1983)




